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Penurunan harga karet beberapa tahun terakhir mendorong petani 

mengkonversi kebun karetnya ke sektor lain antara lain adalah kratom. Kratom 

merupakan stimulan yang dapat meningkatkan konsentrasi dan energi jika 

dikonsumsi dengan dosis rendah. Tingginya nilai ekonomi kratom sebagai obat 

herbal meningkatkan permintaan ekspor dalam beberapa tahun terakhir. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan upaya untuk meningkatkan budidaya pada tanaman kratom. 

Pembibitan kratom biasanya dilakukan secara generatif menggunakan bibit 

dan jarang sekali dilakukan secara vegetatif. Pembibitan secara vegetatif memiliki 

beberapa keuntungan antara lain  tidak membutuhkan waktu lama untuk panen dan 

memiliki sifat genetik yang sama dengan induk sehingga sifat unggul dari induk 

akan dapat dipertahankan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk memacu 

pertumbuhan pada setek kratom adalah pengaplikasian Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) 

giberelin. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis percepatan pertumbuhan 

setek kratom. Penelitian ini bertujuan untuk  mendapatkan konsentrasi ZPT 

giberelin yang terbaik terhadap pertumbuhan setek kratom. 

Penelitian ini  dilakukan di rumah penelitian yang terletak di Fakultas 

Pertanian Universitas Tanjungpura Pontianak selama 6 minggu mulai dari bulan 11 

November - 23 Desember 2021. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari lima taraf perlakuan konsentrasi  

giberelin yaitu b0= 0 ppm, b1= 50 ppm (0,05 g/l), b2= 100 ppm (0,10 g/l), b3= 150 

ppm (0,15 g/l), b4= 200 ppm (0,20 g/l). Setiap unit perlakuan diulang sebanyak 5 

kali dengan setiap perlakuan terdapat 4 sampel tanaman sehingga terdapat 100 

tanaman. Variabel yang diamati diantaranya jumlah tunas, panjang tunas, jumlah 

daun dan panjang akar. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ZPT giberelin berpengaruh 

nyata pada variabel pengamatan jumlah daun pada umur 2 dan 6 MST namun 

berpengaruh tidak nyata pada jumlah tunas pada umur 2, 4 dan 6 MST, panjang 

tunas pada umur 2, 4 dan 6 MST dan jumlah daun pada umur 4 MST. Perlakuan 

dengan pemberian ZPT giberelin konsentrasi 0 ppm, 50 ppm dan 100 ppm mampu 

meningkatkan jumlah daun pada setek kratom. 


	C101181039_VUSPITA HURI.pdf
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	Halaman
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR GAMBAR
	Halaman (1)
	DAFTAR LAMPIRAN
	I. PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang

	B. Masalah Penelitian
	C. Tujuan
	II. KERANGKA PEMIKIRAN
	A. Tinjauan Pustaka
	1. Klasifikasi dan Morfologi  Kratom

	2. Syarat Tumbuh Kratom
	Kratom merupakan tanaman cepat tumbuh yang secara alami di daerah zona pasang surut sungai dan rawa dengan pertumbuhan per tahun mencapai 2-3 meter. Kratom dapat tumbuh dengan optimal pada tanah aluvial yang subur di daerah dekat aliran sungai. Lokasi...
	Syarat tumbuh kratom hampir sama dengan tanaman satu familinya yaitu kopi. Syarat tumbuh ini sangat menentukan berhasil atau tidaknya bertanam kratom. Struktur tanah yang baik untuk pertumbuhan kratom adalah dengan kadar bahan organik paling sedikit 3...
	Sama halnya dengan tanaman kopi, kratom juga memerlukan sinar matahari yang teratur. Umumnya tanaman kratom tidak menyukai penyinaran matahari langsung karena penyinaran yang berlebihan dapat mempengaruhi proses pembentukan kuncup bunga dan fotosintes...
	3. Budidaya Kratom
	4. Giberelin

	B. Kerangka Konsep
	C. Hipotesis
	Diduga terdapat konsentrasi ZPT giberelin yang tepat terhadap pertumbuhan bibit tanaman kratom.

	III. METODE PENELITIAN
	A. Tempat dan Waktu Penelitian
	B. Alat dan Bahan Penelitian
	C. Rancangan Penelitian
	D. Pelaksanaan Penelitian
	1. Persiapan lahan
	2. Persiapan Media Tanam
	3. Persiapan Bahan Setek
	4. Pembuatan Konsentrasi
	5. Aplikasi ZPT Giberelin
	6. Penanaman Setek
	7. Pemeliharaan Setek

	E. Variabel Pengamatan
	1. Jumlah Tunas (tunas)
	Pengamatan jumlah tunas dilakukan saat tanaman berumur 2 MST sampai dengan 6 MST dilakukan 2 minggu sekali dengan cara menghitung jumlah tunas tumbuh.
	2. Panjang Tunas (cm)
	3. Jumlah Daun (helai)
	Pengamatan jumlah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 2 MST sampai dengan 6 MST dilakukan 2 minggu sekali cara menghitung jumlah daun yang telah membuka sempurna.
	4. Panjang Akar (cm)
	Pengamatan akar terpanjang dilakukan pada saat akhir penelitian, dengan cara mengukur akar dari mulai pangkal sampai ujung akar menggunakan penggaris.
	Selain pengamatan terhadap variabel tersebut, juga dilakukan pengamatan terhadap kondisi lingkungan penelitian yang meliputi :

	F. Analisis Statistik

	IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
	A. Hasil Penelitian
	B. Pembahasan
	C. Rangkuman Hasil Penelitian
	D. Uji Hipotesis

	V. PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlunya memperhatikan kondisi lingkungan karena setek tidak mampu tumbuh dalam kondisi lingkungan dengan suhu terlalu tinggi.
	DAFTAR PUSTAKA
	Anam, D. K. 2020. Pengaruh Macam Zat Pengatur Tumbuh dan Bahan Setek terhadap Pertumbuhan Stek Sukun (Artocarpus altilis). Biofarm : Jurnal Ilmiah Pertanian, 15(1).
	Apriliani, A., Noli, Z.A., dan Suwirmen. 2015. Pemberian Beberapa Jenis dan Konsentrasi Auksin Untuk Menginduksi Perakaran Pada Setek Pucuk Buyur (Pterospermun javanicum Jungh) dalam Upaya Perbanyakan Tanaman Revegetasi. Jurnal Biologi Universitas And...
	Campbell., Reece. dan Mitchell. 2005. Biologi. Jakarta: Erlangga.
	Iqbal, M. 2013. Pengawetan Kayu dalam Mengatasi Deforestasi. Forpro, 2(1).
	Kusumo, 1984. Zat Pengatur Tumbuh Tanaman. Jakarta : Yasaguna.
	Panjaitan. M. 2000. Pengaruh Konsentrasi IBA dan Lama Perendaman terhadap Persentase Keberhasilan Pertumbuhan Setek Pucuk Jeruk Nipis. Skripsi. Fakultas pertanian, Universitas Katolik Santo Thomas Sumatera Utara, Medan.
	Salisbury, Frank. B. dan Ross, C.W. 1995. Fisiologi Tumbuhan jilid I. Alih bahasa Dr. P. R. Lukuan dan Ir. Sumaryono dan Plant Physiologi. Bandung: Penerbit ITB.


